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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalahdefatan
kuantitatif. Kuantitatif yaitu suatu pendekatan dengan melakyencatatan dan
penganalisaan data hasil penelitian dalam bentgkaasehingga memudahkan
proses analisis dan penafsirannya dengan menggupakaolahan statistik yang
diperoleh melalui penyebaran instrumen keteramstesial.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatooe deskriptif.
Metode ini bertujuan untuk memberikan gambaran &aad)ada saat penelitian
dilakukan. Selain itu, alasan peneliti menggunakaetode deskriptif karena
peneliti bermaksud mendeskripsikan, menganalisi® daengambil suatu
generalisasi dari pengamatan mengenai profil kefeitan sosial siswa kelas X
SMA Negeri 6 Cimahi Tahun Ajaran 2010/2011 sebdgadasan penyusunan
program bimbingan pribadi-sosial.

Dan tujuan akhir penelitian ini adalah tersusunpyagram bimbingan
pribadi-sosial berdasarkan profil keterampilan @logang layak diterapkan pada
siswa kelas X SMA Negeri 6 Cimahi Tahun Ajaran 2Q0Q1 menurut
pertimbangan pakar dan praktidiangkah penyusunan program bimbingan
pribadi sosial, yaitu: (apeed assesment merupakarproses identifikasi kebutuhan
siswa melalui penyebaran angket keterampilan safaéh yang diperoleh adalah

profil keterampilan sosial; (b) penyusunan programyupakan proses merancang
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program bimbingan pribadi-sosial hipotetik yangadiang berdasarkan profil
keterampilan sosial siswa; (c) uji kelayakan, pangrbimbingan pribadi-sosial
yang telah dirumuskan kemudian ditimbang oleh pdkarpraktisi. Penimbangan
ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakangpam bimbingan pribadi-
sosial untuk dilaksanakan di SMA Negeri 6 Cimahandd) penyempurnaan
program di dasarkan atas hasil penimbangan yaaly tillakukan yang kemudian
program disempurnakan dan dinyatakan sebagai progyang memiliki

kelayakan untuk dilaksanakan.

B. Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu ketmpilan sosial dan
program bimbingan pribadi-sosial.

1. Keterampilan Sosial

Cartledge & Milburn (1992: 7) mendefinisikan ketaglan sosial sebagai
“Socially acceptable learned behaviors that enable the person to interact with
others in way that elicit positive responses and assist in avoiding negative
responses from them”. Pengertian tersebut menunjukkan bahwa penerirsasial
merupakan aspek yang sangat penting dan menentuginindividu dalam
menjalin dan meningkatkan kualitas hubungan sogalg salah satunya dapat
dilihat ketika individu sedang berinteraksi dengaang lain.

Libert & Lewinsohn (Cartledge & Milburn, 1992: fhengemukakan

bahwa keterampilan sosial sebagai kemampuan komplekuk melakukan
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perilaku yang mendapat penguatan positif dan ticegtakukan perilaku yang
mendapat penguatan negatif.

Combs & Slaby (Cartledge & Milburn, 1992: 7) merig@an keterampilan
sosial sebagai kemampuan untuk berinteraksi deogamg lain pada konteks
sosial dengan cara-cara spesifik yang secara soisglma atau bernilai dan
dalam waktu yang sama memiliki keuntungan untukgati dan orang lain.

Berdasarkan keseluruhan paparan mengenai pemgekgéerampilan
sosial, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Kketplam sosial adalah
kemampuan individu dalam membuat dan mengimplersiaia serangkaian
pilihan serta sikap sosial yang sesuai dengan ding&n hidupnya, baik terhadap
lingkungan sekolah, antar pribadi, pribadi dan $dgmas akademis dengan
tujuan agar dapat diterima secara positif olehkimgan tersebut.

Keterampilan sosial dalam penelitian ini adalah &empuan siswa dalam
berperilaku sosial secara positif dengan lingkungglolah, antar pribadi, pribadi
dan tugas-tugas akademik. Adapun aspek-aspek kgigaa sosial dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Environmental behavior (perilaku dalam lingkungan sekolah)

1) menjaga kelestarian lingkungan sekolah; dan
2) menerima dan menghadapi keadaan di luar perk{dgexurat atau di
luar kebiasaan sehari-hari).

b. Interpersonal behavior (perilaku antar pribadi)

1) mengatasi konflik dengan teman;

2) menjaga privasi orang lain;
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3) memulai percakapan dengan orang lain;

4) senang membantu orang lain;

5) bersikap positif kepada teman; dan

6) menerima otoritas.
c. Sdf-related behavior (perilaku pribadi)

1) bersikap positif terhadap diri sendiri;

2) dapat mengekspresikan perasaan;

3) memiliki dan menjaga sikap etis;

4) menjaga dan merawat kondisi fisik; dan

5) menyadari dan menerima konsekuensi atas perbsetdliri.
d. Task-related behavior (perilaku dalam tugas-tugas akademik)

1) mengerjakan tugas yang diberikan guru;

2) memperhatikan selama pelajaran berlangsung;

3) aktif dalam diskusi di kelas;

4) bertanya/menjawab pertanyaan yang diberikan; glami

5) memiliki kualitas belajar yang baik.

2. Program Bimbingan Pribadi-Sosial
Program bimbingan pribadi-sosial merupakan bagdari program
bimbingan dan konseling di sekolah. Oleh karena #ebelum menjelaskan
konsep program bimbingan pribadi-sosial akan dijeda terlebih dahulu konsep

bimbingan pribadi-sosial.
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Surya (1988: 47) mengemukakan bahwa bimbingan dirgzsial
merupakan bimbingan yang membantu para siswa dat@nghadapi dan
memecahkan masalah-masalah sosial pribadi sepess$alah pergaulan,

penyelesaian konflik, penyesuaian diri dan sebagain

Yusuf dan Nurihsan (2005: 11) merumuskan bimbingabadi-sosial
sebagai suatu upaya membantu individu dalam merkacamasalah yang
berhubungan dengan keadaaan psikologis dan sasigkek, sehingga individu
memantapkan kepribadian dan mengembangkan kemamipdandu dalam
menangani masalah-masalah dirinya.

Winkel (1997: 45) mengemukakan bahwa bimbingan golifsosial
merupakan bimbingan dalam menghadapi keadaan patsendiri dan mengatasi
pengumulan-pengumulan dalam hatinya sendiri dalamgattur dirinya sendiri di
bidang kerohanian, perawatan jasmani, pengisiartunMaiang, serta bimbingan
dalam membina hubungan kemanusian dengan sesalmertdigai lingkungan
(pergaulan sosial).

Dari beberapa definisi bimbingan pribadi-sosial taba maka dapat
disimpulkan bahwa bimbingan pribadi-sosial merupak@aya pengembangan
kemampuan siswa untuk menghadapi dan mengatasilainasasalah pribadi
atau sosial dengan cara menciptakan lingkungarrakite pendidikan yang
kondusif, mengembangkan sistem pemahaman diri ikap-sikap positif, serta
dengan mengembangkan keterampilan-keterampilaadgridan sosial.

Program bimbingan pribadi-sosial dalam penelitr@madalah serangkaian

kegiatan bimbingan yang sistematis, terarah, daeentena yang disusun oleh
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peneliti berdasarkan profil keterampilan sosialwaiskelas X SMA Negeri 6
Cimahi Tahun ajaran 2010/2011 dan dilakukan olelu gpembimbing yang
bertujuan untuk mengembangkan perilaku sosial sigemg positif dengan
lingkungan sekolah, antar pribadi, pribadi dan $dgeyas akademikStruktur
program yang dikembangkan terdiri atasional, deskripsi kebutuhan, tujuan
layanan, komponen  program, sasaran layanan, rencaparasional,

pengembangan tema serta tahapan atau langkah ieyglEsnprogram.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan kelompok besar dan wilayah yaegjadi lingkup
penelitian. Populasi dalam penelitian adalah selgiswa kelas X SMA Negeri 6
Cimahi Tahun Ajaran 2010/2011 yang berjumlah 35%vaiyang terbagi dalam
sembilan kelas. Rincian jumlah populasi pada peaeldapat dilihat pada tabel

3.1 sebagai berikut.

Tabd 3.1
Populasi Penelitian
No Kelas Jumlah

1 X-1 39
2 X-2 39
3 X-3 38
4 X-4 40
5 X-5 40
6 X-6 40
7 X-7 40
8 X-8 40
9 X-9 39
Jumlah 355
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Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan merakan
menggunakan teknikimple random sampling, yaitu pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap angggbalgso untuk dipilih
menjadi anggota sampel, dan pengambilan anggotgpetamari populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan straig gda. Dalam mengambil

sampel penelitan peneliti menggunakan rumus selbagiut.

s=15%+1000- n x (50% - 15%)

1000 - 100
Ket:
s = sampel
n = populasi (Riduwan, 2005) 6

Maka sampel yang akan di ambil dalam penelitiamdalah sebagai berikut.
s =15% +1000 - n x (50% - 15%)
1000 — 100
= 15% + 1000 - 355X (50% - 15%)
1000 -100
=15% + 645  x (35%)
900
=15% + 0,72 X (35%)
=15% + 25,2%

s =40,2% dibulatkan menjadi 40%
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Sampel dalam penelitian adalah 40% x 355 = $&8uai dengan rumus
tersebut, maka sampel yang diambil dalam penelitiarnialah sebagian dari
populasi yakni 142 siswa dari 355 siswa kelas $MiA Negeri 6 Cimahi Tahun
Ajaran 2010/2011. Sampel dalam penelitian ini idld@ siswa yang akan diambil

dari 8 kelas dengan rincian sebagai berikut.

Tabe 3.2
Anggota Sampel Penélitian
Kelas Jumlah Sampel
X1 18
X2 18
X3 18
X4 18
X5 18
X6 18
X8 17
X9 17
Jumlah 142

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Angket Pengungkap Keterampilan Sosial
Alat ukur/instrumen yang digunakan dalam penelibarupa angket yang
digunakan untuk mendapatkan data tentang pragrampilan sosial siswa kelas
X SMA Negeri 6 Cimahi Tahun Ajaran 2010/2011. Angk& dibuat dalam
bentuk skalaguttman yang terdiri dari pernyataan positif dan pernyataagatif
dengan dua pilihan jawaban yaitu “Ya” dan “TidaRemberian skor pada setiap

item pernyataan, tergantung pada pilihan jawabawasidan sifat dari setiap
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pernyataan dengan skor rentang 1 dan 0. Secasagkbr penilaian setiap item
pernyataan dapat dilihat pada tabel 3.3.

Tabel 3.3
Kriteria Penyekoran Instrumen

Jawaban " Skor -
YA 1 0
TIDAK 0 1

Angket dibuat berdasarkan indikator yang memuatsgek, yaitu: (1)
perilaku dalam lingkunganefviromental behavior), (2) perilaku antar pribadi
(inter-personal behavior), (3) perilaku pribadi gelf-related behavior) dan (4)
perilaku dalam tugas-tugas akadentds-related behavior). Sebelum menyusun
butir pernyataan, terlebih dahulu dirumuskan kisi-kastrumen. Lebih rinci kisi-
kisi instrumen keterampilan sosial (sebelum ujiajotiisajikan dalam Tabel 3.4,
dan kisi-kisi instrumen keterampilan sosial (sdtelgi coba) disajikan dalam
Tabel 3.5.

Tabel 3.4

Kisi-Kisi Instrumen Pengungkap Keterampilan Sosial
(sebelum validasi)

No. Aspek Indikator Jumlah No ltem
tem + -
1. | Enviromental Menjaga kelestarian 4 13 24
behavior (perilaku | lingkungan sekolah ’ ’
dalam lingkungan| Menerima dan menghadapi
sekolah) keadaan di luar perkiraan
. 3 6 57
(darurat atau di luar
kebiasaan sehari-hari)
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Interp.ersonal. Mengatasi konflik dengan 4 8 11| 9, 10
behavior (perilaku | teman
antar pribadi) Menjaga privasi orang lain 12,14 13
Mengawall sapaan kepada 4 15, 17| 16, 18
orang lain
Memulal_ percakapan dengan 3 19 20, 21
orang lain
Senang membantu orang lain 22,24 23
Bersikap positif kepada 3 26 27, 28
teman
Menerima otoritas 3 29, 30 31
Self-rglated . BerS|_kgp positif terhadap dif 4 32 35| 33 34
behavior (perilaku | sendiri
pribadi) Dapat mengekspresikan 4 37.39| 36, 3¢
perasaan
Berperilaku etis 4 40,48 41,4
P e 4 | 44,47| 145, 44
kondisi fisik
Menyadari dan menerima
konsekuensi atas perbuatan 4 48, 50| 49, 51
sendiri
Task -related Mengerjakan tugas yang .
behavior (perilaku | diberikan guru 4 52,241733, 35
I - S i
dalam tggas tuga Merr_wperhaﬂkan selama 4 56 59| 57, 5¢
akademis) pelajaran berlangsung
Aktif dalam diskusi di kelas 3 60 61, 62
Bertanya/menjawab 64
pertanyaan yang diberikan 5 63, 65 ’
66, 67
oleh guru
Meml|lkl. kualitas belajar 3 68, 69 70
yang baik
Jumlah 70 34 36

25

2



Kisi-Kis Instrumen Pengungkap Keterampilan Sosial

Tabel 3.5

(sesudah validasi)
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No. Aspek Indikator Jumiah No Item
[tem + -
1. | Enviromental Menjaga kelestarian 3 13 5
behavior (perilaku | lingkungan sekolah '
dalam lingkungan| Menerima dan menghadapi
sekolah) keadaan di luar perkiraan
. 2 - 4,5
(darurat atau di luar
kebiasaan sehari-hari)
2. | Interpersonal Mengatasi konflik dengan
. , 2 6 7
behavior (perilaku | teman
antar pribadi) Menjaga privasi orang lain 2 8,9 -
Mengavv_all sapaan kepada 5 10 11
orang lain
Memulal. percakapan dengan 5 12.13 ]
orang lain
Senang membantu orang lain 3 14,16 1
Bersikap positif kepada 5 17 18
teman
Menerima otoritas 2 19,20 -
3. | Sf-related Bersikap positif terhadap diri
. : . 1 - 21
behavior (perilaku | sendiri
pribadi) Dapat mengekspresikan 3 24 993
perasaan
Berperilaku etis 1 25 -
Menjaga dan merawat
kondisi fisik 2 21 26
Menyadari dan menerima
konsekuensi atas perbuatan 3 29 28,30
sendiri
4. | Task -related Mengerjakan tugas yang
. . L 4 1, 2,34
behavior (perilaku | diberikan guru 31,33| 323
dalam tggas-tugas Memperhatlkan selama 4 35.38| 36,37
akademis) pelajaran berlangsung
Aktif dalam diskusi di kelas 2 39 40
Bertanya/menjawab 2 41 42
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pertanyaan yang diberikan
oleh guru

Memiliki kualitas belajar

yang baik 3 | 43,44| 45

Jumlah 45 25 20

2. Uji Coba Alat Ukur

Sebelum digunakan pada sampel yang telah ditetagkdrbin dahulu
alat ukur ditimbang oleh tiga orang ahli/dosen gamisan Psikologi Pendidikan
dan Bimbingan yaitu Dr. Ipah Saripah, M. Pd., Dfasi Riksa Agustina, M. Pd.
dan Dr. H. Mubiar Agustin, M. Pd.

Penimbangan dilakukan untuk menilai memadai atéaktya pernyataan
yang digunakan dalam instrumen dengan melihat lsegstruk, isi dan bahasa.
Pernyataan yang berkualifikasi memadai (M) dapafjdang digunakan sebagai
pernyataan dalam instrumen penelitian sementaray@&an yang berkualifikasi
tidak memadai (TM) perlu direvisi dan diperbaikierfimbang memberikan
masukan-masukan dari segi bahasa di setiap peamyattal ini dilakukan agar
bahasa yang digunakan pada setiap pernyataan ndipghami oleh para siswa.
Hasil judgment instrumen keterampilan sosial mengalami perubateam hal
bahasa, seperti mengurangi penggunaan kata "sagi@mdsetiap item dan
merubah kalimat pernyataan pada item agar lebibahdimi oleh siswa.
Selanjutnya masukan dari ketiga dosen tersebutdikiga landasan dalam

penyempurnaan alat pengumpul data yang dibuat.
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Tabel 3.6
Hasil judgment Instrumen Keterampilan Sosial

Kesmpulan No. Item Jumlah
Memadai 1,2,3,4,5,6,7,10,12,13,14,15,16,17, 52
18,19,20,21,23,28,29,31,32,33,34,3
7,38,39,41,42,43,45,46,47,49,51,52
,53,54,55,56,57,58,60,62,63,64,65,

66,67,68,69
Reuvisi 8,9,11,22,24,25,26,30,36,40,44,48, 15
50,59,70
Ganti 27,35,61 3
Tambahan - -
Total item terpakai 70

Pengujian alat ukur ini selanjutnya dilakukan dataga tahap, yaitu:
a. Uji Keterbacaan Instrumen

Uji keterbacaan dilaksanakan pada tanggal 16 MxYel yang dilakukan
pada 6 orang siswa yang tidak dijadikan sampel lp@medengan tujuan untuk
mengetahui sejauh mana instrumen yang dibuat aipahami dan dimengerti
oleh siswa bagi dari segi penggunaan bahasa darsucha#tari pernyataan-
pernyataan yang ada. Hasil uji keterbacaan menkafulsecara umum siswa
tidak mendapatkan kesulitan yang berarti, dalampara siswa cukup mengerti

dengan pernyataan-pernyataan yang ada di dalamrimest.

b. Uji ValiditasInstrumen
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah trun®en yang
digunakan dalam penelitian dapat digunakan untukgwmeur apa yang akan

diukur (Arikunto, 2002 : 145). Pengujian validitasstrumen yang dilakukan
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dalam penelitian adalah seluruh item yang terdagalam angket yang
mengungkap keterampilan sosial. Uji validitas dilekn pada tanggal 28 Maret
2011. Uji validitas dilakukan kepada siswa SMA Ned@eCimahi kelas X yang
tidak dijadikan anggota sampel penelitian yaitwaikelas X-7 yang berjumlah
38 orang.

Adapun langkah uji validitas instrumen keterampilsosial siswa
adalah dengan menghitung koefisien korelasi skimyséutir item dengan rumus
Product Moment Correlation, yaitu :

_ nY xy-(>x)XY)
T X - X ey - (v

r

Keterangan :

y = Koefisien Korelasi antara variabel X dan vaeia¥
n = Jumlah responden

XY = Jumlah hasil kali skor X dan Y setiap responden
DX = Jumlah skor X

>Y = Jumlah skor Y

(Z X)2 = Kuadrat jumlah skor X

(ZY)2 = Kuadrat jumlah skor Y

Setelah menghitung nilai koefisien korelasi setitgm, selanjutnya
dilakukan pada langkah membandingan besar nilangitiwung terhadap nilaiwpel
dengan kriteria kelayakan sebagai berikut:

Jika hiwng > favelberarti valid, dan

Jika hiung < habelberarti tidak valid



55

Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan ggenakan program
Microsoft Excel 2007 terhadap instrumen keterampilan sosial selban@atem
pernyataan dengan jumlah subjek sebanyak 38 sidhada instrumen
keterampilan sosial tersebut dari 70 item pernyatdiperoleh item pernyataan
yang valid sebanyak 45 item pernyataan dengan segaifikansi 1% yaitu 0,32
dan sebanyak 25 item pernyataan yang tidak vadidsil uji validitas setiap item
pernyataan dalam instrumen keterampilan sosialaslglas X-7 SMA Negeri 6
Cimahi secara rinci tertera dalam tabel 3.7 di haina

Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas I nstrumen K eterampilan Sosial

Kesimpulan Item Pernyataan Jumlah
Valid 1,2,3,5,7,8,9,12,14,15,18,19,20{2 45
2,23,24,26,28,29,30,34,36,38,39,
41,45,47,49,50,51,52,53,54,55,56
,57,58,59,60,61,63,64,68,69,70

Tidak Valid | 4,6,10,11,13,16,17,21,25,27,31,3 25
2,33,35,37,40,42,43,44,46,48,62,
65,66,67

Jumlah 70

c. Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas instrumen merupakan derajat keajegangistensi) skor yang
diperoleh oleh subjek penelitian dengan instrumargysama dalam kondisi yang
berbeda (Arikunto, 2002: 154). Reliabilitas instemmketerampilan sosial siswa
dihitung menggunakan rumi#ider Richardson KR-20 karena skala penyekoran

data rentang 1 - 0. Rumus perhitungan KR-20 adsdbhgai berikut:
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rt :(ﬁ) (%)

(Rachmat & Solehuddin, 2006: 72)

Keterangan:
rtt : indeks reliabilitas yang dicari

n :jumlah item
St : variansi skor total
p  : proporsi siswa yang menjawab item denganl bet
q :(1-p)
Sebagai kriteria untuk mengetahui tingkat religdslj digunakan
klasifikasi dari Riduwan (2006 : 98) yang menyelantbahwa :

Tabel 3.8
Kriteria Keterandalan (Reliabilitas) I nstrumen

0,80-1,00 Derajat keterandalan sangat tinggi
0,60 — 0,799 Derajat keterandalan tinggi
0,40 — 0,599 Derajat keterandalan cukup
0,20 -0, 399 Derajat keterandalan rendah
0,00 — 0,199 Derajat keterandalan sangat rendah

Dari data uji reliabilitas, diketahui sebagai batik

n =45 item
st =615
>.pg=28,6

e =(5) (M)
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() 2)
44) \61,5

1,02 . 0,86

0,88

Berdasarkan pada pedoman di atas, dapat diamlmhpelsn bahwa nilai
reliabilitas instrumen keterampilan sosial siswiaesar 0.88 berada pada kategori
keterandalan sangat tinggi, artinya instrumen ydmggnakan sudah baik dan

dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data.

E. Pengolahan dan Analisis Data

Langkah selanjutnya setelah seluruh data terkuragalah mengolah dan
menganalisis data sebagai bahan acuan dalam menyusgram bimbingan
pribadi-sosial. Data-data yang diperoleh dari hpsityebaran angket kemudian
diolah dengan menetapkan tingkatan keterampilarals@pakah berada dalam
tingkat tinggi atau rendah. Gambaran umum keterampsosial dicari dengan
cara menghitung X ideal melalui rumus berikut d&al = 1/2 (skor ideal)
Skor ideal = skor maksimum yang bisa dicapai olslwa jika semua soal di
jawab betul.
Diketahui:
Jumlah item (n) =70
Xideal = 1/2 (skor ideal)

=1/2 (70)

=35
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Berdasarkan perhitungan tersebut, maka pembagiamgdd@a tingkat

keterampilan sosial disajikan dalam tabel 3.11diddaini :

Tabel 3.9
Kategori Tingkat Keterampilan Sosial

Rentang Skor Kategori
> 35 Tinggi
<34 Rendah

Setiap kategori interval mengandung pengertiangsetiserikut.

Tinggi . Pada tahap ini, siswa memiliki kamapilan atau kemampuan
dalam berperilaku sosial secara positif dengarklingan sekolah,
antar pribadi, pribadi dan tugas-tugas akademik.

Rendah : Pada tahap ini, siswa tidak mampuebiéagu sosial secara positif
dengan lingkungan sekolah, antar pribadi, pribash tlhgas-tugas

akademik.

F. Prosedur Penelitian
1. Penyusunan Proposal Pendlitian
Sebelum penelitian dilakukan, peneliti terlebilngda menyusun proposal
penelitian. Proses penyusunan proposal dimulai pangajuan tema bahasan
penelitian kepada dosen metode riset. Setelah thse#ujui oleh dosen metode
riset, selanjutnya proposal diseminarkan untuk rapatkan berbagai masukan
dari dosen metode riset dan dari teman-teman nwatdainnya sebagai peserta

seminar. Setelah tema disetujui oleh dosen mets@e, peneliti merumuskan
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judul penelitian dalam bentuk proposal. Berdasarkaasukan-masukan yang
diperoleh ketika seminar, proposal kemudian diregtesn hasil revisi diajukan
kembali untuk memperoleh pengesahan dan pengamgkimsen pembimbing
skripsi.
2. Perizinan Penelitian

Perizinan penelitian bertujuan untuk memenuhi kgtapan administrasi
penelitian sesuai dengan ketetapan yang berlaktzif®en dimulai dengan
mengajukan permohonan izin penelitian kepada Fakultmu Pendidikan,
kemudian ditindak lanjuti oleh Rektor dan Direktidirektorat Akademik
Universitas Pendidikan Indonesia. Surat perizinanefitian akan terus ditindak
lanjuti oleh kepala Badan, Perlindungan dan Penadyai@h Masyarakat Kota
Cimahi, kemudian tembusan surat penelitian ditujulk&pada kepala Dinas
Pendidikan Kota Cimahi dan yang terakhir dapat $ang diserahkan kepada
kepala Sekolah SMA Negeri 6 Cimahi (surat izinaempir).

3. Pelaksanaan Pengumpulan Data

Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan melalui gbemsin angket
kepada responden yaitu siswa kelas X SMA Negerinta@i. Proses pelaksanaan
pengumpulan data dilakukan dengan mengajukan paniepada kepala sekolah
dan guru BK (Bimbingan dan Konseling) dengan meaniméktu dalam mengisi
jam pelajaran BK (Bimbingan dan Konseling) dengaaktw 1X40 menit untuk
melaksanakan penyebaran angket. Adapun kegiatag widlakukan dalam

pengumpulan data adalah (a) Penyampaian tujuan lifemeangket; (b)
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Penyebaran angket; (c) Penjelasan petunjuk pengssigket; (c) Pengumpulan

angket; (d) Penutup.

G. Langkah-langkah Pendlitian
Langkah-langkah penelitian meliputi beberapa lahglebagai berikut.

1. Membuat proposal penelitian dan mengkonsultaskandengan dosen
mata kuliah metode riset.

2. Mengkonsultasikan dosen pembimbing skripsi yandcdmapeten dengan
dosen mata kuliah metode riset.

3. Proposal penelitian yang telah disahkan oleh daosata kuliah metode
riset diserahkan dengan persetujuan dari Dewan p$8kridosen
pembimbing skripsi serta Ketua Jurusan PsikologndRikan dan
Bimbingan.

4. Studi pendahuluan dengan melakukan observasi &phagwa kelas X
dan wawancara dengan guru BK SMA Negeri 6 Cimabhi.

5.  Mengajukan permohonan izin penelitian dari Juri®sikologi Pendidikan
dan Bimbingan yang memberikan rekomendasi untukampgtkan ke
tingkat Fakultas dan Rektor UPI kemudian ditincahjuiti oleh Rektor dan
Direktur Direktorat Akademik Universitas Pendidikatndonesia.
Kemudian dilanjutkan pada kantor Badan Kesatuarg8anPerlindungan
dan Pemberdayaan Kota Cimahi, dan tembusan sumetifen ditujukan
kepada kepala Dinas Pendidikan Kota Cimahi dankhéradiserahkan

pada kepala sekolah SMA Negeri 6 Cimahi.
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Membuat instrumen penelitian mengenai keteramgitesial siswa.
Instrumen tersebut kemudian ditimbgndgment kepada tiga orang ahli
dari jurusan PPB yaitu Dr. Ipah Saripah, M. Pd.a.DXusi Riksa
Agustina, M. Pd. dan Dr. H. Mubiar Agustin, M. Pd.

Penyebaran instrumen kepada 142 siswa kelas X Skigeri 6 Cimahi
Tahun Ajaran 2010/2011.

Mengolah dan menganalisis data tentang keterampdasial.

Pembuatan program bimbingan pribadi-sosial higotetirdasarkan hasil
analisis data deskripsi keterampilan sosial paslaasskelas X SMA Negeri
6 Cimahi Tahun Ajaran 2010/2011 .

Untuk meguji kelayakan sebuah program langkah berja adalah
melakukanjudgment program yang telah dibuat dengan para pakar dan
praktisi. Dalam hal ini, yang dimaksud para paldalah tiga orang dosen
S1 jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan (PRB)iversitas
Pendidikan Indonesia (UPI) yaitu Prof. Dr. syamsustYf LN, M.Pd, Dr.
Ipah Saripah, M.Pd dan Eka Sakti Yudha, M.Pd, daitsi adalah guru
pembimbing di SMA Negeri 6 Cimahi yaitu Neneng Hemati, S.Pd.
Tahap penyempurnaan program. Merupakan tahapir algang
menghasilkan program berdasarkan hpgigment yang telah dilakukan
dengan pakar dan praktisi. Akhir program terseliserdpurnakan dan
dinyatakan sebagai program dan layanan bimbingang ydimiliki

kelayakan untuk dilaksanakan.



